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LAMPIRAN I 

PROSEDUR KERJA PENELITIAN 

Bagan IV.1 Uji kualitatif dengan metode pengendapan 

 

 

 

- Disaring      - Disaring 

- Tambahkan 2 gr BaCl2 

- Tambahkan 5 ml  

HCL pekat  

- Diamkan 30 menit 

- Tambahkan 2 gr BaCl2 

- Tambahkan 5 ml HCL pekat  

- Diamkan 30 menit 

 

 

- Disaring 

 

- Tambahkan 0,2 gr NaNO2 

- Diamkan selama 30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 mg baku natrium 

siklamat dilarutkan 

dalam 20 ml. 

10 gr produk 

simulasi di larutkan 

20 ml aquadest 

Masing-masing sampel 
di ambil 10 gr 

dilarutkan kedalam 20 

ml aquadest 

Filtrat Filtrat 

Endapan 

Filtrat 

Endapan 

Terdapat endapan BaSO4 berwarna putih 

menunjukkan adanya siklamat 
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LAMPIRAN 2 

Bagan IV.2 Pembakuan Natrium Nitrit 

 

 

 

- Masukkan kedalam labu Erlenmayer 

- Tambahkan 40 ml aquadest 

- Tambahkan 10 ml HCl pekat  

- Tambahkan 1 gr KBr 

- Tambahkan 3 tetes indikator 

tropeolin oo dan 2 tetes indikator 

metilen blue 

 

 

 

- Titrasi dengan pentiter NaNO2 pada 

suhu 15°C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 mg asam sulfanilat 

Larutan berwarna 

ungu 

Titik akhir titrasi di tunjukkan dengan 
perubahan warna biru-hijau 
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LAMPIRAN 3 

Bagan IV.3 Uji Akurasi 

 

 

 

- Masukkan kedalam labu Erlenmayer 

- Tambahkan 5 ml larutan standar 

natrium siklamat 0,2 N 

- Tambahkan 10 ml HCl pekat 

- Diamkan 2-3 menit 

- Tambahkan 1 gr KBr 

- Tambahkan 3 tetes indikator tropeolin 

oo dan 2 tetes indikator metilen blue 

 

- Titrasi dengan pentiter NaNO2 pada 

suhu 15°C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 ml larutan standar natrium 

siklamat 0,1 N 

Larutan berwarna ungu 

Titik akhir titrasi di tunjukkan 

dengan perubahan warna biru-hijau 
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LAMPIRAN 4 

Bagan IV.4 Uji Presisi 

 

- Masukkan kedalam labu Erlenmayer 

- Tambahkan 10 ml HCl pekat 

- Diamkan 2-3 menit 

- Tambahkan 1 gr KBr 

- Tambahkan 3 tetes indikator tropeolin 

oo dan 2 tetes indikator metilen blue 

 

- Titrasi dengan pentiter NaNO2 pada 

suhu 15°C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 ml larutan standar natrium siklamat 

0,1 N di buat 6 reflikasi 

Larutan berwarna ungu 

Titik akhir titrasi di tunjukkan 

dengan perubahan warna biru-hijau 
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LAMPIRAN 5 

Bagan IV.5 Uji Batas Deteksi 

 

 

 

- Masukkan kedalam labu Erlenmayer 

- Tambahkan 10 ml HCl pekat 

- Diamkan 2-3 menit 

- Tambahkan 1 gr KBr 

- Tambahkan 3 tetes indikator tropeolin 

oo dan 2 tetes indikator metilen blue 

 

- Titrasi dengan pentiter NaNO2 pada 

suhu 15°C 

-  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan pengenceran larutan baku standar natrium siklamat 

dimulai dari konsentrasi 0,1 N sampai volume pentiter tidak 

dapat teramati 

Larutan berwarna ungu 

Titik akhir titrasi di tunjukkan 

dengan perubahan warna biru-hijau 
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LAMPIRAN 6 

Bagan IV.7  Uji Kuantitatif Dengan Metode Nitrimetri 

 

 

- Haluskan 

- Tambahkan 40ml aquadest 

- Disaring  

 

- Masukkan kedalam labu Erlenmayer 

- Tambahkan 10 ml HCl pekat 

- Tambahkan 1 gr KBr 

- Tambahkan 3 tetes indikator tropeolin 

oo dan 2 tetes indikator metilen blue 

 

- Titrasi dengan pentiter NaNO2 pada 

suhu 15°C 

-  

 

 

 

 

 

 

Filtrat  

Larutan berwarna ungu 

Titik akhir titrasi di tunjukkan 

dengan perubahan warna biru-hijau 

Mengambil 10 gr dari masing-masing sampel 


